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UJI ADAPTASI BEBERAPA GENOTIPE BAWANG PUTIH (Allium
sativum L.) DI DATARAN RENDAH RIAU

Muhammad Algosasi (11980212491)
Di bawah bimbingan Zulfahmi dan Penti Suryani

INTISARI

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan produk hortikultura yang
saAgat penting di Indonesia untuk bumbu masakan dan obat-obatan serta

sumsinya Yyang terus meningkat setiap tahun. Di Provinsi Riau kebutuhan
bgyvang putih belum terpenuhi karena belum ada varietas yang adaptif di dataran
rendah dan masyarakat belum ada yang membudidayakannya. Penelitian ini
bgrtujuan untuk mendapatkan kultivar bawang putih terbaik yang dapat
berproduksi di dataran rendah Riau dan mengetahui nilai heritabilitas masing-
masing karakter bawang putih. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari tiga kelompok dan lima genotipe tanaman
bawang putih sebagai perlakuan yaitu Honan-1, Honan-2, Kating-1, Kating-2 dan
lumbu putih. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
kepadatan daun, persentase tanaman hidup, diameter umbi, berat basah per
rumpun, dan berat kering per rumpun. Hasil penelitian ini memperoleh bahwa
lima genotipe yang diuji menunjukan bahwa karakter pertumbuhan (tinggi
tanaman, jumlah daun, kepadatan daun) dan karakter hasil (diameter umbi, berat
basah per rumpun, berat kering per rumpun) yang tidak maksimal meskipun
persentase tanaman hidup cukup tinggi sampai delapan minggu setelah tanam.
Kesimpulan dari penelitian ini kelima genotipe tidak mampu beradaptasi dengan
baik di dataran rendah Riau.

Al[lw eydio yeH @
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ADAPTATION TESTS OF SEVERAL GARLIC GENOTYPES (Allium
sativum L.) IN THE LOWLANDS OF RIAU

Muhammad Algosasi (11980212491)
Supervised by Zulfahmi and Penti Suryani

ABSTRACT

Garlic (Allium sativum L.) is a very important horticultural product for
cooking spices and medicines in Indonesia and its consumption continues to
ingrease every year. In Riau Province, the need for garlic is not met because there
arg no adaptable varieties in the lowlands and there are no people who grow
garlic. This research aims to obtain the best garlic cultivars that can produce in
tffe lowlands of Riau and to determine the heritability of each garlic character.
This study used a Randomized Complete Block Design (RCBD) consisting of three
gréups and five genotypes of garlic plants as treatments, namely Honan-1,
Honan-2, Kating-1, Kating-2 and Lumbu Putih. Parameters observed included
pfant height, number of leaves, leaf density, percentage of live plants, tuber
diameter, wet weight per hill and dry weight per hill. The result of this study
obtaince that five genotypes tested showed that the growth characteristic (plant
height, number of leaves, leaf density) and yeild character (tuber diameter, fresh
weight per clump and dry weight per clump) were not optimal,even though the
survival percentage of plants was high up to eight weeks after planting. The
conclusion from this study was the five genotypes unadaptive well to the lowlands
of Riau.

A[lw eydio yeH @

Keywords: Adaptation, lowlands, genotypes
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o I. PENDAHULUAN

T

jah)

17t. Latar Belakang

o

= Bawang putih merupakan produk hortikultura yang sangat penting di
IAtlonesia. Orang Indonesia umumnya menggunakan bawang putih sebagai
=

btmbu masakan. Di sisi lain, karena adanya senyawa allicindan scordinin yang
n?;énunjukkan aktivitas antibiotik, bawang putih juga dapat dikembangkan sebagai
obat herbal (Samadi, 2014). Banyaknya manfaat bawang putih, permintaan
sécﬁanakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
kEbutuhan dunia industri. Namun, produksi bawang putih tidak dapat memenuhi
p%mintaan dalam negeri. Berdasarkan data Dirjen Hortikultura dan Kementan

(B;OZO), produksi bawang putih di Indonesia menunjukkan peningkatan dari tahun

sebelumnya.

Tabel 1.1. Kebutuhan, produksi, dan defisit bawang putih nasional
Tahun Kebutuhan Bawang Produksi Bawang Defisit Bawang

Putih (ton) Putih (ton) Putih (ton)

2017 482.196 19.510 462.686
2018 503.644 39.300 464.344
2019 525.139 88.805 436.334
2020 560.390 81.294 479.096
2021 569.366 45.092 524.274

Sumber : Dirjen Hortikultura dan Kementan 2020

;U') Data Kementerian Pertanian mencatat kebutuhan bawang putih masyarakat
p%a 2020 mencapai 560.390 ton sementara produksi hanya sekitar 81.294 ton
sé;ﬁingga terjadi defisit 479.096 ton. Kebutuhan bawang putih terus meningkat
séfmentara produksi justru menyusut membuat defisit semakin melebar. Produksi
dg_lndonesia belum mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri sehingga
Iridonesia masih mengandalkan impor dari China dan India. Saat ini impor dari
Cﬂi:rina mencapai 83% dengan angka 432.1 ton sedangkan kebutuhan Indonesia
niencapai 539.3 ton (Kementan 2020). Padahal disatu sisi, konsumsi bawang putih
dglndonesia terus meningkat dengan kebutuhannya rata-rata 450 ribu hingga 500
@‘u ton per tahun mengikuti laju pertumbuhan penduduk dan pendapatan
sehingga mengakibatkan terjadinya kesenjangan (BPS 2019). Oleh karena itu,
pgglu dicari solusi untuk mengurangi tekanan impor dan memacu produksi

bgwang putih dalam negeri.
w

I
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6 Kebijakan pembatasan kuota impor tahun 2012 terhadap produk hortikultura

melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No0.60/OT.140/9/2012 tentang
j4Y]

Rekomendasi Impor Produk Hortikultura (RIPH) menyebabkan terjadinya

o
kenaikan harga bawang putih di Indonesia. Di sisi lain, China memberlakukan

k%ijakan dumping atau mengekspor dengan harga di bawah harga jual di dalam
naqerinya sendiri sehingga harga bawang putih China relatif murah (Hariwibowo
eféél. 2014). Hal tersebut menyebabkan persaingan yang kuat antara bawang putih
Iokal dengan bawang putih impor. Harga bawang putih lokal yang lebih mahal
b‘iélh dibandingkan dengan bawang putih impor membuat bawang putih lokal
n§énjadi tidak berdaya saing seperti yang terjadi di komoditas bawang merah
(%icaksono etal. 2017).

Tabel 1.1. Produksi bawang putih (ton) di daerah Sumatra Indonesia

Tahun
Provinsi 2017 2018 2019
Riau 2 - -
Sumatra Barat 686 1,052 1,866
Sumatra Utara 56 59 975

Sumber : BPS dan Dirjen Hortikultura 2019

Permintaan bawang putih yang selalu meningkat sangat memengaruhi
jumlah ketersediaan bawang putih di pasar, salah satunya di Provinsi Sumatra
Barat dan Sumatra Utara yang menjadi penyuplai bawang putih di Provinsi Riau.
Egrfsamping itu produksi bawang putih dalam negeri mulai menurun bahkan
sgoagian besar petani tidak lagi membudidayakan bawang putih lokal karena
p?duktivitasnya yang rendah dengan nilai jual yang terbilang murah (Triharyanto
dan Joko, 2015). Rendahnya produksi bawang putih dipengaruhi oleh beberapa
fa(g:gtor seperti cuaca, kondisi agroekologi, varietas serta teknik budidaya yang
dfgunakan. Provinsi Riau merupakan dataran rendah, banyak permasalahan yang
téadi pada lahan di Provinsi Riau diantaranya tanah gambut terluas di Sumatera,
tahah pedzolik merah kuning (PMK), kebanyakan lahan yang marginal, cuaca
y?jg tidak menentu dan para petani kesulitan dalam budidaya tanaman sehingga
@mpengaruhi hasil produksi bawang putih (Mubekti, 2011)
& Terkait dengan hal tersebut, upaya ini harus didukung oleh varietas bawang
pg'g_ih spesifik dataran rendah. Hambatan dalam perluasan budidaya bawang putih

dﬁaran rendah adalah sedikitnya varietas yang memiliki daya adaptasi yang luas.
wn
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DC%Iam rangka peningkatan produksi bawang putih nasional, pengembangan
bawang putih dataran rendah merupakan alternatif, karena akan sulit
ng)eningkatkan produksi dan swasembada tanpa melakukan upaya perluasan areal
dgdataran rendah (Gunadi dan Sarwana, 2007). Di Indonesia varietas unggul yang
sg;dah dilepas yaitu Lumbu Kuning, Lumbu Hijau, Lumbu Putih, Tawangmangu
dgn Sangga Sembalun. Saat ini, hanya satu jenis bawang putih yang dilepas untuk
b@didaya di dataran rendah, yaitu varietas Lumbu Putih. Bervariasinya
karakteristik lingkungan dataran rendah memerlukan beberapa varietas bawang
pglih dataran rendah untuk mengetahui daya adaptasinya.

% Untuk itu, perlu dilakukan pengujian daya adaptasi varietas dan genotipe
bgyvang putih yang mampu beradaptasi pada daerah dataran rendah di Indonesia
sg—:iéh satunya di Provinsi Riau agar dapat diidentifikasi keunggulan produktivitas
varietas tersebut dengan pengujian berulang pada berbagai lingkungan tumbuh

(daerah) yang bervariasi.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah mendapatkan kandidat kultivar bawang putih yang
mampu berproduksi baik di dataran rendah Riau dan mengetahui nilai heritabilitas
masing-masing kultivar.

wn

5
18. Manfaat Penelitian

1;— Untuk mendapatkan varietas bawang putih yang mampu beradaptasi di
E. dataran rendah Riau.

25 Sebagai sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan seperti petani dan
E' lembaga pertanian.

lﬁ. Hipotesis
’3‘; Terdapat kandidat kultivar bawang putih yang berproduksi baik di dataran

réhdah Riau.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

@
T
2%. Tinjauan Umum Bawang Putih
o

Bawang putih merupakan tanaman yang berumbi lapis atau tersusun

di

bgrlapis-lapis. Bawang putih adalah tanaman semusim berumpun yang tingginya
sekitar 60 cm. Tanaman ini banyak ditanam di ladang-ladang daerah pegunungan
ygng cukup mendapat sinar matahari (Muhalla, 2019).

= Bawang putih berasal dari Asia Tengah yaitu Cina dan Jepang yang
bggiklim subtropik. Penyebaran bawang putih awalnya dibawa oleh pedagang
Gina ke Indonesia, kemudian dibudidayakan oleh masyarakat. Peranannya sebagai
bgmbu penyedap masakan modern sampai sekarang tidak tergoyahkan oleh
pgiﬂyedap masakan buatan (Syamsiah dan Tajudin, 2003).

Tanaman bawang putih tumbuh dengan baik pada beberapa jenis tanah,
asalkan subur dan gembur serta mengandung bahan organik tinggi. Tanah yang
cocok untuk bawang bombai akan cocok juga untuk bawang putih. Di daerah
subtropik, bawang putih ditanam pada awal musim semi dan dipanen pada musim
panas. Keadaan suhu yang diinginkan adalah sekitar 20°C. Di Indonesia,
penanaman bawang putih biasanya dilakukan pada dataran tinggi antara 700-
1.000 m di atas permukaan laut. pH yang sesuai antara netral hingga mendekati

alkali yaitu 6,5-7,0 (Moulia et al., 2018).
Y

25. Morfologi Tanaman Bawang Putih

::'T Tanaman bawang putih  memiliki sistem perakaran dangkal yang
berkembang dan menyebar di sekitar permukaan tanah sampai pada kedalaman 10
CE‘.' Bawang putih memiliki akar serabut dan terbentuk dipangkal bawah batang
sg)enarnya (discus). Akar tersebut tertanam dalam tanah sebagai alat untuk
n%nyerap air dan unsur hara dari tanah. Sistem perakaran bawang putih menyebar
k€. segala arah, namun tidak terlalu dalam sehingga tidak tahan pada kondisi tanah
y?_ﬁg kering (Samadi, 2000). Batang bawang putih merupakan batang semu dan
bgrbentuk cakram. Batang tersebut terletak pada bagian dasar atau pangkal umbi
yang terbentuk dari pusat tajuk yang dibungkus daun-daun. Ketinggian batang
sgnnu bawang putih dapat mencapai 30 cm (Samadi, 2000).

Nery wisey|
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it

Gambar 2.1. Tanaman Bawang Putih

NINnYilw eydio ey @

Daun tanaman bawang putih memiliki ciri morfologis yaitu berbentuk pita,
p@ih, lebar dan berukuran kecil serta melipat ke arah dalam sehingga membentuk
siidut pada pangkalnya. Tanaman bawang putih biasanya memiliki 8-11 helai
d%m. Permukaan daun bagian atas berwarna hijau muda dengan kelopak daun
ygr'lg tipis, kuat, dan membungkus kelopak daun yang lebih muda. Tanaman
bawang putih dapat berbunga namun hanya pada varietas tertentu saja. Bunga
bawang putih berupa bunga majemuk yang berbentuk bulat seperti bola, berwarna
merah jambu, berukuran kecil, tangkainya pendek, dan bentuknya menyerupai
umbi bawang. Bunga yang tumbuh dapat menghasilkan biji. Umumnya pada
sebagian besar varietas, tangkai bunga tidak tumbuh keluar melainkan hanya
sebagian bunga saja yang tampak keluar bahkan tidak ada bagian bunga yang
keluar karena sudah gagal sewaktu masih berupa tunas (Samadi, 2000).

¥  Pembungaan pada bawang putih dapat mengganggu perkembangan umbi
d%’n tidak memiliki nilai ekonomi sehingga biasanya para petani akan
né:%mbuangnya. Pada bagian tangkai bunga terbentuk umbi kecil yang
n%nyebabkan pembengkakan sehingga umbi terlihat seperti bunting. Umbi-umbi
kg:il tersebut dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan secara vegetatif dengan
cg’:fa ditanam berulang-ulang selama lebih dari 2 tahun (Rukmana, 1995).

Umbi bawang putih tersusun dari beberapa siung yang masing-masing

jIsx

t?jbungkus oleh selaput tipis yang sebenarnya merupakan pelepah daun sehingga

J

tagnpak seperti umbi yang berukuran besar (Rukmana, 1995). Ukuran dan jumlah

s'@ng bawang putih bergantung pada varietasnya. Umbi bawang putih berbentuk
=

bylat dan agak lonjong. Siung bawang putih tumbuh dari ketiak daun, kecuali

L)
kBgiak daun paling luar. Jumlah siung untuk setiap umbi berbeda tergantung pada

nery wisey J
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v%)rietasnya. Bawang putih varietas lokal biasanya pada setiap umbinya tersusun
15-- 20 siung (Samadi, 2000).
j4Y]

Syarat Tumbuh
IKlim
Bawang putih cocok dibudidayakan pada iklim kering dengan suhu 15-20°C

|w 87dE3

dgngan curah hujan 110-200mm/bulan atau 800-2.000/tahun. Budidaya bawang
piJ—Iih akan lebih baik apabila diusahakan pada dataran tinggi, yaitu kurang lebih
759-1000 mdpl (DEPTAN, 2019). Bawang putih tumbuh optimal pada suhu yang
secjuk. Suhu optimal untuk pertumbuhan bawang putih adalah 15-25°C. Pada suhu
d;?bawah 15°C atau di atas 25°C, pertumbuhan daun akan terhambat. Sementara
pg%la suhu 27°C, umbi tidak mau tumbuh. Bawang putih menyukai kelembapan
antara 60-70 %. Kelembapan yang terlalu tinggi dapat memicu munculnya
berbagai penyakit akibat cendawan. Bawang putih juga menghendaki kondisi
lingkungan tumbuh di daerah yang curah hujannya 100-200 mm/bulan dan cukup
mendapat sinar matahari (KEMENTAN, 2018).

Bawang putih dapat tumbuh di berbagai ketinggian tempat bergantung pada
varietas yang ditanam. Jenis bawang putih dataran tinggi tumbuh baik pada
ketinggian antara 700-1.100 mdpl. Sementara jenis bawang putih untuk dataran
repdah cocok ditanam pada ketinggian 200-250 mdpl (Sandrakirana, 2018).

% Di Indonesia, bawang putih banyak ditanam pada ketinggian antara 600-
1200 mdpl, seperti di Sumatera Utara, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tgnggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Daerah-daerah itu mempunyai
a@oklimat yang sesuai untuk bawang putih sehingga sampai saat ini merupakan
séqtra penghasil utama bawang putih. Produksi per satuan luas di dataran tinggi
I&)ih besar daripada di dataran rendah (Titisari, 2019).

25- Tanah

’3‘; Tanaman bawang putih memerlukan tanah berstruktur remah, tekstur sedang
sé_mpai liat, gembur, banyak mengandung bahan organik yaitu lempung berpasir
af%u berdebu, tanah alluvial atau latosol berpasir dengan struktur bergumpal,
r‘r%;miliki drainase/aerasi baik, mengandung bahan organik yang cukup, dan reaksi
tai:Fiah tidak masam (pH tanah 5,6-6,5.), tanah yang cukup lembab dan air tidak

R
menggenang disukai oleh tanaman bawang putinh (DEPTAN, 2012).

nery w



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 Jenis tanah yang paling baik untuk bawang putih adalah tanah lempung
berpasir atau lempung berdebu. Jenis tanah ini mempunyai aerasi dan drainase
ygng baik karena mempunyai perbandingan yang seimbang antara fraksi liat, pasir
d%”l debu (Hidayat dan Rosliani, 2003). Permasalahan yang terjadi pada tanah
gg’nbut adalah kelebihan air hal ini berdampak pada kurangnya oksigen (O2)
saaingga menghambat pertumbuhan akar, selain itu kelebihan bahan organik sama
dé]gan kapasitas sangat tinggi dan membutuhkan kapur yang banyak, kekurangan
tapah mineral sama dengan daya pegang akar rendah sehingga tanaman mudah
rg:ﬁah sehingga menyebabkan miskin hara dan pertumbuhan tanaman menjadi
k&rdil (Nur, M. 2018). Tanah gambut memiliki pH rendah, kejenuhan basa (KB)
réngdah, kapasitas tukar kation (KTK) tinggi serta memiliki kandungan hara makro
t@htama N, P, K, Ca, dan Mg serta hara mikro Fe, Cu, Zn, juga rendah (Nelvia,
2009). Sementara itu, untuk melangsungkan pertumbuhan dan produksi bawang
putih memerlukan unsur hara makro dan mikro yang cukup dan seimbang. Untuk
meningkatkan ketersediaan hara tersebut dapat dilakukan melalui pemberian
pupuk organik dan anorganik.

Pupuk dasar yang digunakan pada pemupukan bawang biasanya adalah
pupuk organik yang sudah matang seperti pupuk kandang sapi dengan dosis 10-20
ton/ha atau pupuk kandang ayam dengan dosis 5-6 ton/ha atau kompos khususnya
pgda lahan kering. Selain pupuk P (SP-36) yang diaplikasikan 2-3 hari sebelum
tgﬁam, Balitsa merekomendasikan penggunaan pupuk organik (kompos) sebanyak
5§0n/ha diberikan bersama pupuk TSP/SP 36. Pemberian pupuk organik tersebut
uatuk memelihara dan meningkatkan produktivitas lahan. Dari beberapa
pgmlitian diketahui bahwa kompos tidak meningkatkan hasil bawang putih secara
n%éta, tetapi mengurangi susut bobot umbi (dan bobot basah menjadi bobot kering
jeinur) kurang lebih 5% (Sumarni dan Hidayat, 2005).

E Tanah-tanah yang masam atau basa kurang atau bahkan tidak baik untuk
p§tumbuhan bawang putih. Jika tanahnya terlalu masam dengan pH di bawah 5,5
gﬁm alumiunium yang terlarut dalam tanah akan bersifat racun sehingga
tu%buhnya tanaman akan menjadi kerdil. Kalau terlalu basa dengan pH di atas 7
aEau di atas 6,5 gram mangan tidak dapat diserap oleh tanaman, akibatnya

umbmya menjadi kecil dan hasilnya rendah. Kalau tanahnya berupa tanah gambut
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y%]g pH-nya di bawah 4, perlu pengapuran dahulu agar umbinya dipanen besar-
bgsar. Yang paling baik untuk lahan bawang putih adalah tanah yang mempunyai
kgasaman sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8.
Iﬁ‘g‘asaman dengan pH antara 5,5-7,0 masih termasuk kisaran keasaman yang dapat
d%unakan untuk lahan bawang putih, tetapi yang paling baik adalah antara 6,0-6,8

(\i/ibowo, 2007).

=
2:4. Varietas Bawang Putih

(E” Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang
ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, biji dan
e%presi karakter atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dengan jenis
agu spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan
apabila diperbanyak tidak mengalami pertumbuhan (Allard, 2005).

Varietas berperan penting dalam produksi karena untuk mencapai hasil yang
tinggi sangat ditentukan oleh potensi genetiknya. Potensi hasil di lapangan
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik dengan pengelolaan kondisi
lingkungan. Bila pengelolaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan dengan baik,
maka potensi hasil yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak dapat tercapai
(Adisarwanto, 2006 dalam Marliah, 2012).

¥ Jenis bawang putih yang ditanam di suatu daerah dapat berbeda dengan
jgﬁis yang ditanam di daerah lain. Perbedaannya dapat dilihat dari besar tanaman,
ugur panen, produktivitas tanaman, ukuran umbi, jumlah dan ukuran siung,
bEntuk dan warna umbi, kandungan zat kimia dalam umbi, persyaratan
pgrtumbuhan dan sebagainya. Terdapat beberapa jenis bawang putih yang telah
d%embangkan, yaitu (Wibowo, 2009: 21)

12 Varietas Lumbu Hijau

E Lumbu hijau merupakan jenis bawang putih yang tergolong varietas unggul.

\@rietas ini diduga berasal dari Batu Malang (Jawa Timur) dan banyak di tanam
dfdaerah Batu (Malang), Pacet (Mojokerto), dan Bali. Lumbu hijau tumbuh pada
k&inggian 900-1.100 m dpl. Varietas ini tidak dapat berbunga. Tinggi tanaman
néncapai 63-75 cm. Diameter batang semu mencapai 1,0-1,2 cm (Wibowo, 2009:
2
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6 Umbi Lumbu hijau berbentuk bulat telur dengan ujung meruncing dan
dasarnya rata. Tiap umbi memiliki banyak siung sekitar 6-31 buah. Letak siung
sg)olah bertumpukan dengan ukuran yang bervariasi. Panjang siung dapat
rx%ncapai 2,1 cm dan diameternya sekitar 1,1-1,2 cm. Aromanya sangat tajam
kgat. Umur panen varietas Lumbu Hijau sekitar 95-125 hari, tergantung
kg_suburan tanah dan pemeliharaan. Pada kondisi normal umumnya Lumbu Hijau
s@ah dapat dipanen pada umur 112-120 hari, dengan produksi rata-rata 8-10 ton
ugabi kering per hektar. Sifat lainnya, varietas ini tidak tahan terhadap Alternaria
sg’(Kementan, 2007).
2% Varietas Lumbu Kuning
; Seperti halnya Lumbu Hijau, Lumbu Kuning berasal dari Batu, Malang,
Jéiva Timur. Varietas Lumbu Kuning tumbuh baik dengan ketinggian 600-900 m
dpl. Dibanding Lumbu Hijau, jumlah produksi Lumbu Kuning sedikit lebih
rendah, rata-rata 6-8 ton umbi kering per hektar, namun dapat juga mencapai 11
ton lebih. Tetapi umur panen Lumbu Kuning lebih pendek, yaitu sekitar 85-100
dan paling lama 105-116 hari. Dengan umur yang relatif pendek ini, varietas
Lumbu Kuning dapat ditanam dua kali dalam setahun (Wibowo, 2009: 22).
Ukuran tanaman, umbi, dan siungnya secara keseluruhan lebih kecil dari
Lumbu Hijau. Tinggi tanaman Lumbu Kuning dapat mencapai 57-59 cm dengan
di@meter batang semu 0,9-1,1 cm. Seperti halnya Lumbu Hijau, varietas ini tidak
dgf'pat berbunga. Tiap umbinya memiliki 14-17 buah siung. Panjang siung 2,0-2,1
cgj dan lebarnya mencapai 1,04-1,10 cm. Varietas Lumbu Kuning ini peka
t%hadap penyakit Alternaria sp (Kementan, 2007).
35 Varietas Lumbu Putih

E' Varietas bawang putih ini merupakan varietas unggul dataran rendah (6- 200
n?)_ yang pertama kali dicoba dan dikembangkan di Yogyakarta sehingga dikenal
‘!

b

kgmampuannya untuk berdaptasi dengan iklim dan lingkungan dataran rendah.

grasal dari kota gudeg tersebut. Keistimewaan varietas ini terutama pada

J

@wang putih memiliki umbi putih sekitar 7 g, diameter 3,5-6,0 cm, panjang 2,6-
=

4.8 cm, dengan 15-20 siung per umbi. Warna umbi putih dengan garis-garis ungu
L)

tidak merata pada ujungnya. Warna siung putih agak krem. Bawang putih yang

n'ﬁmiliki daun tegak berwarna agak keabuan dan berdaum sempit kurang dari 1
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cg ini memilik produktivitas 4-7 ton/ha. Umur panennya sekitar 100-110 hari
(Wibowo, 2009: 22-23).

{4Y]

4= Varietas Kating

o
= Bawang putih Varietas Kating merupakan salah satu varietas yang digemari

n%syarakat Indonesia. Bawang putih ini merupakan bawang putih impor yang
bgfasal dari Tiongkok. Ciri khas dari bawang putih jenis Kating adalah memiliki
a@ma dan rasa yang kuat. Meskipun ukuran bongggol Varietas Kating terbilang
keeil namun ukuran siungnya besar dengan kulit luar yang berwarna putih seperti
kg?tas. Bawang putih Best Wang Garlic dan Royal Dragon Warlic merupakan
jéhis dari bawang ini (Wibowo, 2007).

; Varietas Kating memiliki diameter umbi 3,5-4,6 cm dengan umbi yang
béfwarna putih. Jumlah siung pada satu bonggol bawang putih Kating dapat
berjumlah 5-10 buah. Beberapa penelitian membuktikan pengaruh bawang putih
Kating, salah satunya kandungan allicin dalam sari bawang putih varietas Kating
memiliki pengaruh terhadap daya hambat bakteri pseudomonas auregia (Yulianti,
2016).

5. Varietas Honan

Ciri-ciri bawang putih Biasa atau Honan juga hampir sama dengan bawang
putih Kating. Namun bentuk bonggolnya lebih bulat dan lebih besar dari bawang
kgting. Tetapi setiap siung dari bawang putih Honan lebih kecil dari bawang
kgf’[ing seperti pada bawang putih RMS dan Fresh Garlic. (Wibowo, 2007)
6;”; Varietas Lanang

E. Bawang putih Lanang memiliki karakteristik yang berbeda dengan bawang
pgtih lain karena hanya terdiri atas satu umbi saja (tunggal). Petani bawang jenis
irﬁ'juga terbilang sedikit sehingga harganya pun jauh lebih mahal dibandingkan
bgwang jenis lainnya. Kulit luar umbi varietas Lanang adalah putih seperti kertas
dEngan diameter umbi sekitar 3,3 — 3,8 cm (Wibowo, 2007).

§ Varietas Lanang sebenarnya merupakan varietas yang ada karena tidak
s'gTﬁgaja bawang putih ditanam di lingkungan yang tidak sesuai dengan tempat
tu%buhnya. Bawang jenis Lanang pertama kali ditemukan di Sarangan, Magetan,
nga Timur. Umbi pada bawang lanang hanya berjumlah satu dan sangat kecil

aﬁbat gagalnya pembentukan tunas utama di bagian tajuk dan menekan

10
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p%)mbentukan tunas bakal siung dibawahnya sehingga daun yang biasanya
membungkus beberapa siung hanya mampu membungkus satu umbi saja
(\?')dibowo, 2007).

3- Bawang putih Lanang memiliki kandungan kimia yang bermanfaat untuk
k&ehatan yang sama dengan bawang putih lainnya, namun yang berbeda ialah
kgdar senyawanya. Perbandingan kandungan senyawa aktif berupa allicin dan
s%onin dalam satu siung bawang Lanang setara dengan 5 — 6 siung bawang putih
lafhnya. Kandungan senyawa aktif yang tinggi tersebut disebabkan oleh semua zat
yghg terkumpul dalam satu siung tunggal sehingga bawang Lanang lebih banyak
dikonsumsi sebagai obat (Utami dan Mardiana, 2013).

4]

Zg. Keragaman Genetik

Keragaman genetik merupakan variasi genetik dalam satu spesies baik di
antara populasi-populasi yang terpisah secara geografik maupun di antara
individu-individu dalam satu populasi. Individu dalam satu populasi memiliki
perbedaan genetik antara satu dengan lainnya. Variasi genetik timbul karena
setiap individu mempunyai bentuk-bentuk gen yang khas. Variasi genetik
bertambah ketika keturunan menerima kombinasi unik gen dan kromosom dari
induknya melalui rekombinasi gen yang terjadi melalui reproduksi seksual. Proses
injlah yang meningkatkan potensi variasi genetik dengan mengatur ulang alela
s%ara acak sehingga timbul kombinasi yang berbeda-beda (Indrawan, 2007).
I\Zl_f,nurut Kusuma dkk. (2016) menyatakan keragaman genetik merupakan suatu
v%riasi di dalam populasi yang terjadi akibat adanya keragaman di antara individu
y%g menjadi anggota populasi. Genetik dapat dijadikan kunci konservasi karena
bgrperan penting dalam mempertahankan populasi dan pemulihan dari kerusakan.
Cﬂeh karena itu, informasi mengenai keragaman genetik membantu dalam proses
m?énguji keragaman genetik pada bawang putih di dataran rendah.
’3‘; Keragaman genetik merupakan variasi gen dalam satu spesies baik diantara
p§pulasi-populasi yang terpisah secara geografis maupun diantara individu-
ir%ividu dalam satu populasi. Adanya keanekaragaman morfologi berkaitan erat
dgngan keanekaragaman genetik (Sijapati dkk., 2008). Keragaman genetik dalam
sgétu populasi tanaman sangat penting, agar seleksi dengan tujuan untuk

bR
mendapatkan karakter-karakter yang unggul dapat dilakukan. Semakin tinggi

11
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k%)ragaman genetik maka peluang untuk mendapatkan genotipe yang unggul
semakin besar (Greech dan Reits, 1971), dan menunjukkan besarnya pengaruh
ggnetik terhadap sifat yang diekspresikan (Knight, 1979). Keragaman genetik
d%)at diketahui dengan menggunakan penanda morfologi dan molekuler (penanda
D?\IA) (Zulfahmi, 2013). Keragaman genetik pada tanaman digunakan untuk
m%ngidentifikasi genotipe tanaman dan hubungan kekerabatan genotipe tanaman
bédasarkan sifat keturunan yang tidak dipengaruhi lingkungan (Ruwaida dkk.,
2g09).

(E” Bawang putih merupakan tanaman diploid yang biasa diperbanyak secara
kibnal atau vegetatif di Indonesia dan keragaman genetiknya masih rendah.
T%gkat keragaman genetik merupakan suatu indikasi atas kemampuan berdaptasi
t@;P{aman terhadap lingkungan tumbuhnya. Semakin tinggi tingkat keragaman
genetik maka semakin besar pula peluang tanaman untuk dapat beradaptasi

dengan lingkungannya (Darwiati, 2008)

2.6 Uji Adaptasi

Adaptasi adalah proses penyesuaian diri makhluk hidup dengan lingkungan
(Baker et al, 2019). Adaptasi dilakukan oleh organisme dalam rangka
mempertahankan hidup (survival), karena dengan beradaptasi organisme dapat
mgmperoleh makanan, menghindari bahaya (predator) dan mempertahankan
kgadaan normal tubuh. Adaptasi dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu adaptasi
aflatomi, adaptasi morfologi, adaptasi perilaku dan adaptasi fisiologis (Micco and

[

Agrone, 2012). Pengembangan varietas bawang putih masih kebanyakan ditanam
bgdasarkan asal adaptasinya. Adaptasi bertujuan untuk mengembangkan jenis
t@aman introduksi pada daerah yang baru. Pada akhirnya adaptasi diharapkan
n%nghasilkan produksi yang lebih baik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
m?e'i'syarakat akan jenis tanaman tertentu ( Allard, 2005)

’3‘; Kemampuan adaptasi tergantung pada jenis tanaman dan kandungan unsur
hfafa yang tergantung media tumbuhnya. Baik itu kondisi lingkungan yang
tc;cemar limbah maupun kondisi lingkungan yang tidak tercemar. Adaptasi pada
tigp jenis tanaman akan memiliki pola yang berbeda-beda. Pola adaptasi ini dapat
d%hat dari bentuk dan ciri anatomis dan pola adaptasi yang dilakukan tumbuhan

R
dgpat dijadikan acuan dalam perawatan dan pemeliharaan tanaman selanjutnya

12
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dg]gan menggunakan berbagai teknologi dalam budidaya tumbuhan (Anania dkk.
2017).

o Karakteristik tanah yang beragam menentukan tingkat pengelolaan lahan
ugtuk budidaya tanaman bawang putih (Septiyan, dkk. 2019). Lahan yang
b&kualitas mempunyai tingkat produktivitas tanaman yang tinggi. Aktivitas
bididaya pertanian secara optimal sangat membutuhkan ketersediaan air dan
o@anisme (mikro maupun makro). Tanah memiliki kontribusi besar dalam
kehidupan biota (mikroorganisme), seperti cacing atau sejenis insect.
Pg?nbentukan komposisi tanah (fisik, bio, dan kimia) menjadi subur atau mampu
n§éningkatkan fungsi ekosistem (tanah) lebih optimal (Barrios, 2007).

; Penampilan suatu tanaman pada suatu lingkungan tumbuhnya merupakan
d@‘npak kerja sama antara faktor genetik dengan lingkungan. Penampilan suatu
genotip pada lingkungan yang berbeda dapat berbeda pula, sehingga sampai
seberapa jauh interaksi antara genotip dan lingkungan (GxE) merupakan suatu hal
yang sangat penting untuk diketahui dalam program pemuliaan ataupun dalam
rangka pengembangannya (Mangoendidjojo, 2000).

Di Indonesia varietas unggul yang sudah dilepas yaitu lumbu kuning, lumbu
hijau, lumbu putih, tawangmangu dan sangga sembalun. Varietas unggul bawang
putih dataran rendah yang sudah dilepas adalah Lumbu Putih. Beberapa varietas
I6Ral yang sudah biasa dibudidayakan di dataran rendah antara lain varietas Bagor
(E’ Nganjuk), Layur (di Batu), Jatibarang (di Jati Barang) dan Lokal Sanur (di
E*Enpasar), namun varietas-varietas tersebut hanya berkembang sebagai varietas
aEdaIan dengan daya adaptasi spesifik di lokasi yang bersangkutan. Varietas
Itgmbu putih mempunyai daya adaptasi yang cukup luas terhadap iklim dan
k%fagaman lingkungan lahan dataran rendah. Lingkungan yang sering
r@mpengaruhi tanaman adalah lingkungan yang terdapat dekat di sekitar tanaman
dEn disebut lingkungan mikro. Faktor ini tergantung dari gen tanaman menerima
r%pon dari lingkungan tersebut. Gen dari tanaman tidak dapat menyebabkan
b'grkembangnya suatu karakter terkecuali bila mereka berada dalam kondisi yang
sgsuai. Jika mereka berada dalam kondisi yang tidak sesuai maka tidak ada
r;’é_pgaruh gen terhadap berkembangnya karakteristik dengan mengubah tingkat
k%daan lingkungan (Allard, 2005).

]
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6 Pada tanaman bawang putih suhu yang rendah adalah faktor utama untuk

pembentukan umbi, sehingga suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan umbi yaitu
bgr)sa mempercepat atau menghambat dalam perkembangannya (Mojtahedi dkk.,
2.]813). Kondisi lingkungan (suhu dan fotoperiod) berpengaruh terhadap
p@kembangan bawang putih dan perubahan kadar fitohormon endogen dan
n%thyl jasmonate (MeJA), proses tersebut berpengaruh pada proses pembentukan
uﬁbi yang dapat memproduksi umbi segar per tahunnya (Wu et al.,, 2016).
Genetik, fotoperiod, penyimpanan dan suhu pertumbuhan adalah faktor utama
yghg mengendalikan pembentukan umbi dan florogenesis pada bawang putih
(Kemenetsky dan Rabinowitch, 2017). Tanaman bawang putih sangat bervariasi
d%am ukuran umbinya, ukuran siung, jumlah siung, warna kulit, berat kering.
B;aWang putih juga berbeda dalam menanggapi suhu dan fotoperiod, dengan
tingkat adaptasi pada berbagai zona ekologis (Kamenetsky, 2007 dalam
Kemenetsky dan Rabinowitch, 2017). Secara umum, kharakteristik agroekologi
yang berpengaruh langsung terhadap hasil dan pertumbuhan tanaman antara lain
suhu, dosis pupuk N, kelembaban, ketersediaan air tanah, kandungan bahan
organik dan elevasi. Sebaiknya pemilihan varietas unggul untuk lingkungan yang
spesifik berdasarkan informasi interaksi genotip dan lingkungan (Akmal dkk.,

2014).

o
2% Heritabilitas

5_.3': Heritabilitas adalah perbandingan antara ragam genotip dengan total ragam
f@wotip dari suatu karakter. Hubungan ini yang menggambarkan seberapa jauh
fgzg.otip merupakan refleksi dari genotip. Jadi heritabilitas adalah parameter yang
@ngukur seberapa besar keragaman fenotip akan diwariskan. Nilai heritabilitas
s&ngat diperlukan dalam sebuah karakter karena secara mutlak bisa dikatakan
sa'étu karakter ditentukan oleh genotip atau lingkungan. Faktor genetik tidak akan
d%pat memperlihatkan karakternya jika tidak dipengaruhi lingkungan. Sebaliknya
pfefbaikan faktor lingkungan tidak akan memperbaiki karakter jika tidak ada
ggnetik pada tanaman tersebut (Syukur dkk., 2012).

‘g Nilai dari heritabilitas dapat dibedakan menjadi beberapa kelas yaitu
hgﬁitabilitas tinggi: > 0,5; heritabilitas sedang: 0,2-0,5 dan heritabilitas rendah: <
0?‘2 (Elrod dan Stansfield, 2007). Kriteria Nilai KKG dan KKF menurut Rosmaina

14
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et@al, (2016), Tinggi jika KKG dan KKF >20%, Sedang jika KKG dan KKF 10%
<1th?) < 20%, Rendah jika KKG dan KKF<10%. KKG dan KKF yang tinggi
nnm)-:'nunjukkan bahwa seleksi sederhana efektif berdasarkan karakter-karakter
(@irmaladevi et al., 2015) dan ekspresi fenotipik karakter-karakter tersebut akan
rﬁpénjadi indikasi yang baik dari potensi genetik (Degewione et al., 2011).

i Heritabilitas dibedakan menjadi dua menurut komponen ragam genetiknya
yétu heritabilitas dalam arti luas (broad sense heritability) dan heritabilitas dalam
ali sempit (narrow sense heritability). Heritabilitas dalam arti luas adalah
pg?bandingan antara ragam genetik total dan ragam fenotip. Ragam genetik terdiri
dgri ragam genetik aditif, ragam genetik dominan dan ragam genetik epistasis.
I\?Hai heritabilitas sangat membantu dalam memprediksi yang diharapkan
kgfnajuan yang ingin dicapai melalui proses seleksi. Heritabilitas arti luas (h?,;)
merupakan rasio antara ragam genetik total dengan ragam fenotipik (Allard,
1960). Heritabilitas merupakan bagian pengaruh genetik dari keragaman fenotipe

yang dapat diwariskan dari tetua kepada turunannya (Kusdiarti, 1986).

15
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I11. MATERI DAN METODE

©
il

31. Tempat dan Waktu
(@]

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Universitas Islam Negeri

di

Sgltan Syarif Kasim, Riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022
sampai Juli 2022.

Alat dan Bahan

Alat digunakan yaitu cangkul, gembor, penggaris, timbangan analitik, pacak

S NI

sampel, plang lahan, label, kalkulator, jangka sorong, hand sprayer, plastik
b?@ing, kamera digital dan alat tulis.

A Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi lima
ggmotipe bawang putih yaitu RMS (Honan 1), Fresh Garlic (Honan 2) , Best Wang
Garlic (Kating 1), Royal Dragon Warlic (Kating 2) dan Lumbu Putih, kompos,
pupuk organik, pupuk urea, pupuk NPK phonska, pupuk SP-36, pupuk organik
cair, dan insektisida.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang terdiri dari 5 genotipe sebagai perlakuan yaitu:

G :Honanl
f+¥]
G2  :Honan?2
G3  :Kating1
C%‘ : Kating 2
(]
GE : Lumbu Putih
E' Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali yang terdiri dari 3
[ ]

keglompok sebagai ulangan dan unit percobaan setiap plot sebanyak 15

1

t@aman/genotipe, sehingga total unit percobaan 225 populasi tanaman atau 45
ta;{»naman/genotipe. Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisa dengan ANOVA
n'gnggunakan software SAS 9.0. Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan,
niaka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5 %.

16
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ejsng Nin Nilw eydioFeH o

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam percobaan ini ditunjuk pada

an alur penelitan gambar 3.1.

Persiapan Lahan

Tinggi Tanaman

Jumlah
Daun/Rumpun

Kepadatan
Daun

Persentase Tanaman

Penyemaian
Penyiraman
Penanaman
Penyulaman
Penyiangan
Pemeliharaan
Pemupukan

Pengendalian

wn
nery wisey yrie

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian

4.1. Persiapan Lahan

Hidup HPT
@ Diameter Parameter
g Umbi Pengamatan Panen
a
C
=3 B. Basah
< Umbi/Rumpun
- Analisis Data
E B. Kering
= Umbi/Rumpun
wn
=
&
=
34

Areal pertanaman yang digunakan dibersihkan dari gulma dan sampah-

pah yang ada pada areal tersebut sebanyak 3 kali dilakukan penggemburan,

17
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a%asi tanah dan pematian biji gulma. Pembuatan bedengan berukuran lebar 60-
150 cm, tinggi 20-50 cm dan panjang sesuai petakan diiringi pembuatan parit
d%ntara bedengan 30-50 cm. Pengapuran apabila pH tanah <5,5 (0,5-1,0 ton/ha)
s%t pengolahan tanah seminggu sebelum tanam serta pemberian pupuk kandang
dan pupuk P (SP36)
3:3;4.2. Penyemaian
i Benih ditaburkan pada bed semai dengan kedalaman lubang semai 2 cm dan
jagak antar jalur tanam 10 cm. Benih yang sudah disemai agak ditekan sebelum
d‘icﬂjtup dengan tanah dan pada benih dipotong ujungnya supaya benih cepat
tdmbuh. Persemaian ditutup dengan jerami dan dibuka 7 hari setelah semai.
3%.3.Penanaman
g Bibit bawang putih ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm. Umbi
bawang putih dimasukkan ke dalam bedengan yang telah dilubangi dan di
gemburkan. Setelah tanam, seluruh benih disiram. Penanaman dilakukan pada
sore hari.
3.4.4.Pemeliharaan
1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari pada pagi hari dan sore
selanjutnya dikurangi bila tanah masih dalam keadaan basah atau lembab.
22 Penyulaman
% Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam
(@ST) untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau pertumbuhannya tidak
bk
35 Penyiangan
E' Penyiangan dilakukan untuk menghindari persaingan tanaman dengan
gg_lma. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu mencabut langsung gulma di
dEIam lubang mulsa dan di bawah mulsa. Dilakukan pada saat tanaman berumur 2
l\éhST dan 12 MST.
4z Pemupukan
33 Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali. Pemupukan | dengan menggunakan
p§puk urea dan NPK dilakukan pada umur 15 hari setelah tanam dan susulan 11

p%a umur 1 bulan sesudah tanam, masing-masing Y2 dosis. Jumlah pupuk yang
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dgerikan adalah 18g/plot Urea, 18 g/plot P.Os dan 60 kg/ha KO yang
diaplikasikan bersama (Kementan, 2018).

5;)- Pengendalian Hama dan Penyakit

2- Pengendalian hama dilakukan dengan penyemprotan insektisida dengan
b%an aktif deltamethrin 25 cc/l, sedangkan pengendalian penyakit dilakukan
dg_ﬂgan penyemprotan fungisida dengan bahan aktif mancozeb 80%. Dilakukan
d@]gan menyemprotkan pada tanaman yang terkena serangan atau sebagai
pehcegahan serangan hama ataupun penyakit. Dilakukan pada saat tanaman
bg?umur 2 MST dan 12 MST (Elisa, 2013).

6s Panen

; Adapun kriteria panen umbi bawang putih adalah setelah daun menguning,
b@t'ang tampak lemah sehingga daun rebah, umbi telah memadat, berisi dan
apabila keluar dari tanah warnanya tampak cerah. Panen dilakukan pada umur 120
hari setelah tanam dengan cara mencabut tanaman secara hati-hati agar umbinya
tidak rusak atau tertinggal. Pemanenan dilakukan pada pagi hari. Teknik
pemanenan dengan cara mencabut daun tanaman bawang secara menyamping
agar daun tidak putus dan umbi tidak tertinggal dalam tanah. Umbi yang telah
dipanen, dibersihkan untuk dikeringanginkan selama 1 minggu.

3. Parameter Penelitian
3%.1.Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu mulai dari tanaman

eIs]

berumur 4 MST sampai 8 MST. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang

DT

sampal ke ujung daun terpanjang
3%.2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung dengan menghitung seluruh daun yang telah

ISIo

-

mémbuka sempurna termasuk daun yang sudah kering. Pengamatan jumlah daun
(=)

d&akukan setelah tanaman berumur 4 MST sampai 8 MST.

3§.3. Kepadatan Daun

Kepadatan daun dilihat dan di amati dari pangkal daun paling bawah sampai

1K g ue

pangkal daun paling atas pada saat tanaman berumur 8 MST dengan parameter

I

pengukuran berdasarkan International Union for the Protection of New Varieties
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of@PIants (UPQV) yang terdiri dari a. rendah, b. sedang dan c. padat. Dapat dilihat

pada gambar 3.2

- L
o, 4 3

@)

4]

=

= #

=

> a. rendah b. sedang c. padat
w Gambar 3.2. Ukuran kepadatan daun

(=

w

3:5.4. Persentase Tanaman Hidup (%)

Y Persentase tanaman yang hidup (%) dihitung perbandingan jumlah umbi

y%)ng hidup dengan jumlah total umbi yang ditanam. Pengamatan dilakukan
setelah tanaman berumur 4 MST sampai 8 MST.
3.5.5. Diameter Umbi/Bonggol (cm)

Sampel yang diukur sebanyak 15 umbi/tanaman. Diameter umbi diukur
dengan menggunakan jangka sorong pada bagian umbi yang membesar atau
membengkak. Pengukuran dilakukan setelah umbi dikeringanginkan pada saat
setelah panen.
3.5.6.Berat Basah Umbi per Rumpun (g)

Berat basah umbi dihitung pada setelah panen. Umbi tanaman terlebih

ulu dibersihkan dari tanah, selanjutnya ditimbang bobot basah setiap rumpun

o
ISE218]1S

dari masing-masing plot.

IR

3%.7.Berat Kering Umbi per Rumpun (g)

n

Bobot kering umbi dihitung setelah umbi dikeringanginkan di ruangan.

ma pengeringan selama 1 minggu.

1skpATu

1

S:Sd'ii.Analisis Data

f__.” Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisa dengan ANOVA menggunakan
sgftware SAS 9.0. Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilakukan
thIanjut dengan uji DMRT taraf 5 %.

ie

~Model matematis Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah :
Yij = p + oi + Bj+ &ij

20
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K@Sterangan :
T Yij = Pengamatan pada perlakuan taraf ke-i dan kelompok ke-j

j4Y]
= M = Rataan umum

)

o ai = Pengaruh perlakuan taraf ke-i

Y Bj =Pengaruh kelompok (ulangan) ke-J

i el = Pengaruh acak/galat pada perlakuan taraf ke-i dan kelompok (ulangan)
é ke-j

Tabel 3.1. Analisis Ragam Untuk Rancangan Acak Kelompok

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat ~ FHitung Pr>F
Reragaman Bebas Kuadrat Tengah

(5K) OB) (K (KT)

gelompok r-1 JKK KTK KTK/IKTG 1%
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG

Galat (r-1)(t-2) JKG KTG

Total (tr-1 JKT

Keterangan:

Faktor Koreksi (FK) = YT;
Jlénmlah Kuadrat Total (JKT) = ¥ Yijk? - FK

Yi..2
T

J%mlah Kuadrat Faktor r JKK) = ¥ == — FK

J&'nlah Kuadrat Faktor t (JKP) =) YTJZ -FK
8
Jomlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKK — JKP

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukan beda nyata dilanjutkan
gan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%
del Uji DMRT sebagai berikut:

KTG
DMRT = Tp(p;db galat) X /T

erangan:

o
gSIBAIUH

B 4Fueins F4

nery wisey Ji

= Derajat bebas

=

= Ulangan
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K

@j}l)'G = Kuadrat Tengah Galat

T
39;. Ragaman Genotipe, Fenotipe dan Heritabilitas
o

Berdasarkan Variabilitas yang ada dalam populasi diperkirakan dengan

di

ngengukur mean, ragaman fenotip dan genotipik, koefisien keragaman. Untuk
nemperkirakan ragaman fenotip dan genotipik, koefisien keragaman genotipik
dEn fenotipik diperkirakan berdasarkan rumus Syukur et al. (2012) sebagai

bérikut:
= 2 _ KTg—KTe
w 0%g=———
= r
2 2 =62 + (G_Ze)
) 0f=0g¢ r
K&terangan:
m -
<  o?; :Ragam genotipe
o%  :Ragam fenotipe
r - Ulangan

KTg : Kuadrat tengah genotipe
KTe : Kuadrat tengah galat

GZ
KKG = \/1 x 100%

x
KKF = @ x 100%
erangan:

KKG : Koefisien Keragaman Genotipe

KKF : Koefisien Keragaman Fenotipe

Heritabilitas arti luas (h?) dari semua sifat dihitung menurut rumus seperti
elaskan oleh Allerd (1960) sebagai berikut:

0.2

JISIdATU) aguneé[ ajelg

o=t

£ x 100%

Ry =
bs 0%

—

erangan:

h?,s :Heritabilitas

2

o°g  :Ragam genotipe

o%  :Ragam fenotipe
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V. PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Ima genotipe yang diuji tidak mampu beradaptasi dengan baik di Dataran
U’ Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan varietas bawang putih

yﬁng berbeda di wilayah dataran rendah Riau dan sebaiknya ditanam

o)

®

o

c =

] o

= o

a : c

E g g g
[%2} @ —

v s & =

d (o))

© H m_ﬁ o_U”m 3%_ ik U MH,_ mmﬂ iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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te ~m—m5mn@a<mnm¢% of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 2. Deskripsi Tanaman Bawang Putih Varietas Lumbu Putih

Asal

)]
Umur

O

Tinggi tanaman

—

Diameter batang semu
l;c_emampuan berbunga
Beéntuk daun

NS NIN

Warna daun

4]
Banyak daun
I-gbitus tanaman

Bentuk umbi
Besar umbi
Warna umbi

Jumlah siung per umbi

Béntuk siung
V&arna siung

Iﬂzu dan aroma
Féla—rata hasil
SgSut bobot umbi

Keterangan

D

apA}ISId

o

neliti

wn
A

nery wrsey yuekg ueyng j

- lokal D.I. Yogyakarta
: 100-110 hari

: 52-65 cm

:1,25-1,50 cm

: tidak berbunga

> silindris pipih

panjang 35,0-43,0 cm
lebar 1,3-1,5 cm

- hijau tua, agak keabu-abuan

: 8-9 helai pertanaman

: berserak-agak tegak

: bentuk dasar bulat, mengarah kesegitiga dengan

dasar datar (rata)

: diameter 3,5-6,0 cm

panjang 2,6-4,0 cm

: putih, dengan garis-garis ungu tidak merata pada

ujung umbi

: 17-27 buah

: panjang 2,3-3,1 cm, lebar 1,3-1,37 cm
: putih agak cream

: kurang kuat

: 6,0-8,0 ton umbi kering per hektar

: 35-40 %

: baik ditanam di dataran rendah dengan ketinggian

tempat sekitar 6-200 meter dari muka laut

: Wardojo
: 273/Kpts/TP.240/4/1988
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Persiapan Lahan, Pemasangan Mulsa dan Pemberian Label

piran 3. Dokumentasi Penelitian

(%m

;Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Brand Varietas Kating

Honan 1
Honan 2

Pemilihan Umbi Untuk Bibit Tanaman Bawang Putih
Lumbu Putih

O Hak cipta milik UIN Suska Riau te Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penanaman dan Perawatan Tanaman

L Hak cipta milik UIN Suska Ria

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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CAPACITY.

Hasil Pemanenan

O Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 4. Analisis Sidik Ragam Tanaman Bawang Putih

g The SAS System 14:34 Friday, June 25, 2023
= The ANOVA Procedure
o Class Level Information
= Class Levels Values
= GENOTIPE 5 HONAN 1 HONAN 2 KATING 1
D KATING 2 LUMBU PUTIH
= BLOK 3 123
= Number of observations 15
=
1-TINGGI TANAMAN
= The SAS System 14:47 Friday, June 25, 2023
= The ANOVA Procedure
Dépendent Variable: TTM4
g Sum of
e Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
) Model 6 209.9665867 34.9944311  3.17 0.0673
5 1) Error 8 88.2439867  11.0304983
& Corrected Total 14 298.2105733
(=
R-Square Coeff Var Root MSE ~ TTM4 Mean
0.704088  14.32507  3.321219  23.18467
Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
GENOTIP 4 205.1433733 51.2858433  4.65 0.0311
BLOK 2 48232133  2.4116067  0.22 0.8083
The SAS System 14:47 Friday, June 25, 2023
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for TTM4
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.
Alpha 0.05
< Error Degrees of Freedom 8
Aol Error Mean Square 11.0305
®
@ Number of Means 2 3 4 5
& Critical Range  6.253 6.517 6.664 6.752
3 Means with the same letter are not significantly different.
~ Duncan Grouping Mean N GENOTIP
=,
=, A 29.070 3 KATING1
ﬁ B A 24860 3 KATING?2
- B A C 22.747 3 HONAN 2
- B C 21263 3 HONAN1
e C 17.983 3 LUMBUPUTIH
Z&JUMLAH DAUN
g? The SAS System 16:27 Friday, June 25, 2023
= The ANOVA Procedure
Dependent Variable: JDM4
= Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 6 2.04956000 0.34159333  2.61 0.1051
Error 8 1.04801333 0.13100167
Corrected Total 14 3.09757333

neny wisey jreig
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r rate.

R-Square Coeff Var Root MSE ~ JDM4 Mean
0.661666  11.30596 0.361942  3.201333

Source DF AnovaSS Mean Square FValue Pr>F
GENOTIP 4 192490667 0.48122667  3.67 0.0554
BLOK 2 0.12465333 0.06232667  0.48 0.6379

The SAS System 16:27 Friday, June 25, 2023

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for JIDM4

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 8

Error Mean Square 0.131002
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range  .6815 .7102 .7262 .7358

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N GENOTIP

A 3.8433 3 KATING1
A 3.2433 3 KATING?2
A 3.1733 3 HONAN 2
29500 3 LUMBUPUTIH
2.7967 3 HONAN1

0w ww

3. PERSENTASE TANAMAN HIDUP

Dependent Variable; PH

;% AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

nery wisey JieAg uejng

I rate.

The SAS System 17:49 Friday, June 25, 2023
The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 6 16.00000000 2.66666667  3.08 0.0723
Error 8 6.93333333 0.86666667

Corrected Total 14 22.93333333

R-Square Coeff Var Root MSE ~ PH Mean
0.697674 7.017206 0.930949  13.26667

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
GENOTIP 4 10.26666667 2.56666667  2.96 0.0894
BLOK 2 573333333 2.86666667  3.31 0.0898

The SAS System 17:49 Friday, June 25, 2023

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PH

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 8

Error Mean Square 0.866667
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range  1.753 1.827 1.868 1.893

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N GENOTIP

49
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17:45 Friday, June 25, 2023

FValue Pr>F
3.15 0.0686

Mean

AnovaSS Mean Square FValue Pr>F

4.65 0.0310
0.13 0.8775

17:45 Friday, June 25, 2023

17:12 Friday, June 25, 2023

FValue Pr>F
6.37 0.0100

Mean

AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

8.29 0.0060
2.55 0.139%4

50

A 146667 3 KATING1
@) B A 136667 3 KATING?2
= B A 13.0000 3 HONAN1
D B 12.6667 3 HONAN 2
7 B 12.3333 3 LUMBUPUTIH
42 DIAMETER UMBI
-9- The SAS System
B The ANOVA Procedure
Dependent Variable: DU
— Sum of
= Source DF Squares  Mean Square
= Model 6 3.90081333 0.65013556
= Error 8 165318667 0.20664833
i Corrected Total 14 5.55400000
= R-Square CoeffVar RootMSE DU
= 0.702343 27.22071 0.454586  1.670000
o
2] Source DF
© GENOTIP 4 3.84593333  0.96148333
c BLOK 2 0.05488000  0.02744000
The SAS System
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DU
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 8
Error Mean Square 0.206648
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range  .8559  .8919 .9121 .9242
Means with the same letter are not significantly different.
g.? Duncan Grouping Mean N GENOTIP
-~
57 A 21567 3 HONAN1
@ A 19633 3 HONAN?2
& A 17733 3 KATING1
5_ A 1.7567 3 KATING?2
A B 0.7000 3 LUMBU PUTIH
5CBERAT BASAH UMBI
5' The SAS System
o The ANOVA Procedure
Dependent Variable: BB
< Sum of
o Source DF Squares  Mean Square
5] Model 6 3.07321333 0.51220222
:;_? Error 8 0.64302667 0.08037833
bt Corrected Total 14 3.71624000
j+¥]
3_) R-Square Coeff Var Root MSE BB
- 0.826968 18.67660 0.283511  1.518000
=
= Source DF
P GENOTIP 4 266397333 0.66599333
- BLOK 2 0.40924000 0.20462000
=
-~
;-
o
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The SAS System
The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BB

17:12 Friday, June 25, 2023

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 8
Error Mean Square 0.080378

Number of Means 2 3 4 5

Critical Range ~ .5338  .5563 .5688 .5764

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N GENOTIP

1.8567
1.8133
1.6133
1.6067
0.7000

HONAN 1
KATING 1
KATING 2
HONAN 2
LUMBU PUTIH

©>>>>
WwWwwww

2 BERAT KERING UMBI

The SAS System
The ANOVA Procedure

17:16 Friday, June 25, 2023

Dependent Variable: BK

g Jrure[s] ajeis

e

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 6 1.24721333 0.20786889  8.67 0.0038
Error 8 0.19188000  0.02398500
Corrected Total 14 1.43909333

R-Square Coeff Var Root MSE  BK Mean
0.866666  12.72215 0.154871  1.217333

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
GENOTIP 4 1.06156000 0.26539000 11.06 0.0024
BLOK 2 0.18565333 0.09282667  3.87 0.0667

The SAS System 17:16 Friday, June 25, 2023

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BK

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 8

Error Mean Square 0.023985
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range  .2916  .3039  .3107 .3148

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N GENOTIP

A 14533 3 HONAN 1
A 13600 3 KATING1
A 13033 3 HONAN 2
A 12700 3 KATING?2
B 0.7000 3 LUMBU PUTIH

o1
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Lampiran 5. Rata-rata, Ragam Genotipe, Ragam Fenotipe, Heritabilitas, Koefisien
ragaman Genotipe, Koefisien Keragaman Fenotipe.

[EEN
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Tinggi Tanaman

2 _ KTg—KTe _ 51,29-11,03 _ 40,26

0°g = . =13,42
0% = 0% + ( ) 13 42+ (“303) 13,42 + 3,67 = 17,09

2 13,42
h bs =

x 100% = 78,52%

0.2
KKG=F x 100% = Vl“ x 100% = 15,80%

KKF = J_f x 100% = “370 x 100% = 17, 83%

Jumlah Daun

KTg—KTe 0,48—0,13 0,3
o2, =8 = =>=011
g r 3 3

of_cg+( £) = 011+(°13) 0,11 +0,04=0,15

2 0,11
h bs —

—— x 100% = 73,33%

o.2
KKG = \F x 100% = == x 100% = 10,36%

\/_

KKF = J_f x 100% = 225 100% = 12,10%

Persentase Tanaman Hidup

ng _ KTg-KTe _ 2,57-087 _ ﬂ = 0,56
r ) 3

ozf:cyzg+("r )= 056+(°87) 0,56 +0,29 = 0,85

h2,, = °—56 x 100% = 65,88%

KKG = \F x 100% = x 100% = 5,64%

KKF = J_f x 100% = Yo88

x 100% = 6,95%
Diameter Umbi

KT —KTe 0,96-0,21 ,
0%y =2 =22=025

of_og+( £) = 025+(°21) 0,25 + 0,07 = 0,32

h2,, = E x 100% = 78,12%

0.2
KKG = ‘/7 x 100% = Y22° ¥ 100% = 29,94%

KKF = gf x 100% = —V°'3 x 100% = 33.87%

1,67
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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